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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya ini menjadi salah satu referensi penulis saat 

melakukan penelitian. Dari penelitian sebelumnya, penulis tidak menemukan 

penelitian dengan nama yang sama dengan judul yang sama seperti judul 

penelitian saya. Akan tetapi penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi sebagai pengayaan materi bahan kajian pada penelitian penulis. Di 

bawah ini adalah studi-studi sebelumnya dari penelitian terdahulu berupa 

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

1.  Famela Noorica, Ardan Gani Asalam (2021) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara simultan 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, karakter eksekutif 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial dan karakter eksekutif. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.  Teknik 

yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasilnya membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan karakter eksekutif secara 

simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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Terdapat persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

a. Variabel independen yang digunakan adalahkepemilikan institusional.  

b. Variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. 

c. Teknik yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

d. Penelitian menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi. 

Terdapat juga perbedaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan kepemilikan manajerialdan 

karakter eksekutif sebagai variabel independen. 

b. Periode penelitian saat ini menggunakan 2017-2020, sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan 2015-2019. 

2.  Farida Setiawan & Priyo Hari Adi (2020) 

 

Penenlitihaninimemilikitujuan,yaituuntukmengujidanmemberikanbuktiem

pirispengaruhcorporatesocialresponsibility(CSR) terhadap tax avoidance. 

Variabel bebas atau variabel 

independenpenelitianialahCSR,Variabelkontrolsize,kinerjakeuanganyangdiproksik

anmelaluileverage,variabelbebasyaitutaxavoidance.Sampel yang ditentukan 

sebanyak 89 data perusahaan manufaktur yangtelah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian inimenggunakan teknik analisis data model analisis regresi 

berganda ataumultiple regression analysis (MRA). Dan metode purposive 

samplinguntuk menentukan perusahaan mana yang layak diteliti. Hasil 
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analisisregresi menunjukkan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruhpositifterhadaptaxavoidance. 

Terdapatpersamaanantarapenelitisekarangdenganpenelititerdahuluyangterl

etakpada: 

a. Menggunakanvariabeldependenpenghindaranpajak(taxavoidance). 

b. Menggunakanvariabelindependencorporatesocialresponsibility. 

c. Teknikanalisisyangdigunakansamasamamenggunakanteknikanalisis 

regresilinierberganda. 

Perbedaanantarapenelitisekarangdanpenelititerdahuluterletak pada : 

a. Penelitianini tidak menggunakan 

menggunakanvariabelindependenukuran perusahaan.  

b. Penelitian terdahulu menggunakan sector manufaktur yangterdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 – 2017 sebagai 

sampel.Sedangkan,dalampenelitianini,menggunakansampelperusahaa

n sector Industri Barang komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2016 –2020. 

3.  Dian Eva Marlinda, Kartika Hendra Titisari, & Endang Masitoh 

(2020) 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh 

“Good corporate governance (Dewan Komisaris independen, kepemilikan 

institusional, Komite Audit), profitabilitas, Capital Intensity, dan ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode observasi 3 tahun pada 2016-2018”. 
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Teknik yang digunakan dalam peneitian ini ialah Analisis regresi berganda. Hasil 

dari penelitian bahwa dewan komisaris independen, profitabilitas, dan capital 

intensity tidak ada pengaruh pada tax avoidance, sedangkan kepemilikan 

institusional, komite audit, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. “Variabel independen yang digunakan adalah Kepemilikan 

Institusional, Komite Audit, Capital Intensity. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Beberapa pebedaan dengan penelitian terdahulu dalam penelitian saat ini, 

yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan gcg, Profitabilitas, dan Ukuran 

Perusahaansebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil sector Industri Barang dan Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

sektor perusahaan sektor Perbankan yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan perusahaan berturut-turut dari tahun 2016-2018”. 

4.         Mailia & Apollo (2020) 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap tax avoidance”. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan capital intensity. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

perusahaan perusahaan manufaktur pada sektor industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia  tahun 2014-2018. Metode statistik yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil dari penelitian bahwa bahwa profitabilitas tidak ada 

pengaruh kepada tax avoidance. Sedangkan ukuran perusahaan dan capital 

intensity berpengaruh kepada tax avoidance. 

 Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. “Variabel independen yang digunakan adalah Capital Intensity. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. menggunakan perusahaan manufaktur pada sektor industri barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia  tahun 2014-2018. 

d. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda 

Beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu dalam penelitian saat ini, 

yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakanProfitabilitas,dan Ukuran 

Perusahaansebagai variabel independen. 
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b. Penelitian saat ini menggunakan data sampel BEI periode 2017-2020 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan data BEI periode 2014-

2018 

5.       Mauliddini Nadhifah & Abubakar Arif (2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji “Pengaruh transfer pricing, thin 

capitalization, financial distress, earning management, dan capital intensity 

terhadap tax avoidance dengan sales growth sebagai variabel moderasi”. Sampel 

yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur go public di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2016 sampai 2018. Penelitian menggunakan analisis regresi 

berganda balance data panel untuk menganalisis variabel-variabel dalam 

penelitian. Hasil dari penelitian bahwa transfer pricing, financial distress, earning 

management, dan sales growth memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Thin capitalization memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan 

capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Efek moderasi 

dari sales growth menunjukkan bahwa sales growth mampu memperkuat 

pengaruh negatif transfer pricing dan financial distress terhadap tax avoidance. 

Sales growth juga mampu memperkuat pengaruh positif thin capitalization dan 

capital intensity terhadap tax avoidance. Namun, sales growth justru 

memperlemah pengaruh negatif earning management terhadap tax avoidance”. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalah Capital Intensity. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 
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c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan transfer pricing, thin 

capitalization, financial distress, earning management, sebagai 

variabel independen. 

b. Penelitian saat ini tidak menggunakan sales growth sebagai variabel 

moderasi. 

c. Penelitian saat ini tidak menggunakan Profitabilitassebagai variabel 

control. 

d. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

manufaktur go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2016 sampai 2018. 

6. Aisah Visundah Ningsih, Diyah Probowulan dan Rendy Mirwan 

Aspirandi (2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variable komite audit, 

profitabilitas, dan karakter ekseutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sampel yang digunakan pada yaitu menggunakan perusahaan manufaktur yang 

berada di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2019 dan penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Dalam hasil 
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penelitiannyamembuktikan bahwa variabel profitabilitas dan karakter eksekutif 

berpengaruh terhadap tax avoidance. sedangkan variabel komite audit tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalahKomite Audit. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan profitabilitas, dan karakter 

eksekutif sebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

7. Larosa Dayanara, Kartika Hendra Titisari, Anita Wijayanti (2020) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara leverage, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan industri manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2014-2018. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
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yaituleverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital intensity. Sampel 

yang digunakan yaitu perusahaan barang industri konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah Regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan leverage dan capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Terdapat persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

a. variabel independen yang digunakan adalah leverage dan 

capitalintensity. 

b. Variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. 

c. Teknik yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Terdapat juga perbedaan pada penelitian saat ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan manufaktur pada sub sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020 sebagai sampel, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan perusahaan industri manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018.  

8. Wesly Andri Simanjuntak (2020) 
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Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh profitabilitas, leverage, Corporate Social Responbility (CSR),  

kepemilikan institusional dan kualitas audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaituprofitabilitas, leverage, Corporate Social 

Responbility (CSR),  kepemilikan institusional dan kualitas audit. Sampel yang 

digunakan yaitu perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah Regresi linier berganda. Hasil 

dari penelitian membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance, leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

Corporate Social Responsibility (CSR)  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance,  kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance, dan kualitas audit  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance 

Terdapat persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

a. Variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan institusional 

CSR dan leverage. 

b. Variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. 

c. Teknik yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Terdapat juga perbedaan pada penelitian saat ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu : 
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a. Penelitian saat ini tidak menggunakan profitabilitasdan kualitas audit  

sebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan manufaktur pada sub sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020 sebagai sampel, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2016-2019. 

9.         Agustin Dwi Haryanti (2019)       

Penelitian ini bertujuan untuk “Menguji dan menganalisis corporate 

governance terhadap tax avoidance. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 

dalam industri manufaktur yang listed dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

2017”. Penelitian menggunakan data statistik deskriptif dengan data sekunder 

berupa laporan tahunan 2017 yang diaudit menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa “Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap 

Effective Tax Rate, meskipun tingkat pengaruhnya tidak signifikan (nilai kecil). 

menunjukkan bahwa jumlah komite audit berpengaruh terhadap Effective Tax 

Rate, meskipun tingkat pengaruhnya tidak signifikan (nilai kecil)”. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalahkomite audit. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda 
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Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

dalam industri manufaktur yang listed dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama 2017. 

10. Tarek Abdelfattah&Ahmed Aboud (2020) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 

corporate gavernance dancorporatesocial responsibilitypada taxavoidance. 

Sampel yang digunakan yaitu perusahaan Mesir tahun 2007-2016. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahwacorporatesocial responsibility berpengaruh positif pada tax 

avoidance.  

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalah corporatesocial 

responsibility 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 
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a. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

Mesir tahun 2007-2016. 

11.         Cyntia Habibah Sinaga & I Made Sadha Suardikha (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 

leverage dan capital intensity pada taxavoidance dengan proporsi komisaris 

independen sebagai variabel pemoderasi. Sampel yang digunakan yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 

Leverage berpengaruh positif pada tax avoidance. Capital intensity berpengaruh 

negatif pada tax avoidance. Proporsi komisaris independen tidak memoderasi 

pengaruh leverage dan capital intensity pada tax avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

d. Variabel independen yang digunakan adalah Capital Intensitydan 

Leverage. 

e. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

f. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 
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b. Penelitian saat ini tidak menggunakan Proporsi Komisaris Independen 

sebagai variabel moderasi. 

c. Teknik analisis data selain analisis regresi berganda juga menggunakan 

analisis Moderated Regression Analysis (MRA). 

d. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

12.         Tuti Indirawati & Susi Dwimulyani (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihubungan variabel yang 

mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur. Adapun variabel yang 

diteliti adalah variabel independen kepemilikan keluarga dan leverage, variabel 

dependen adalah tax avoidance, serta strategi bisnis digunakan sebagai variabel 

moderasi. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2015- 2017. Data tersebut dianalisis menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini bahwa bahwa kepemilikan keluarga 

memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance dan leveragememiliki pengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan strategi bisnis ditemukan tidak dapat 

menjadi variabel moderator untuk pengaruh kepemilikan keluarga terhadap tax 

avoidance. Tetapi strategi bisnis dapat menjadi variabel moderator pada pengaruh 

variabel leverage terhadap tax avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 
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a. Variabel independen yang digunakan adalahleverage. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakankepemilikan keluarga, sebagai 

variabel independen. 

b. Penelitian saat ini tidak menggunakan Strategi Bisnis sebagai variabel 

moderasi. 

c. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri Barang Konsusi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015- 2017. 

13.         I Gusti Ayu Dwi Cahya Dewanti & I Ketut Sujana (2019) 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mepengaruhi tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017”. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Corporate Social Responsibility, 

Profitabilitas dan Leverage. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Hasil 

penelitian bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada tax avoidance, 
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Leverage tidak berpengaruh pada tax avoidance, Profitabilitas berpengaruh 

negatif pada tax avoidance, dan CSRberpengaruh negatifpada tax avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalahleverage dan Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakanUkuran Perusahaan, , 

Profitabilitas, sebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2017. 

14.         Putu Novia Hapsari Ardianti (2019) 

Penelitian ini bertujan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 

dan komite audit, pada penghindaran pajak (tax avoidance) yang diukur 

menggunakan proksi effective tax rates (ETR) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2015-2017. Teknik 
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analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian ini bahwa profitabilitas dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Sedangkan Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Dari penelitian penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan, yakni : 

a. Variabel independen yang digunakan adalahleveragedan komite audit. 

b. Variabel dependent yang digunakan yaitu tax avidance 

c. Teknik yang digunakan dalam peneitian ini adalah regresi linear 

berganda. 

Berikut dari penelitian sekarang mempunyai banyak perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu :, yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan Profitabilitas sebagai variabel 

independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebagai 

sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

pengamatan 2015-2017. 

15. James (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara mekanisme 

tertentu dari corporate governance dengan penghindaran pajak pada perusahaan 

yang terdaftar di PT Bursa Efek Teheran selama tahun 2011-2015. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dewan proporsi, non-duty members,  
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kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Sampel yang digunakan 

yaitu perusahaan yang diterima yang terdaftar di Bursa Efek Teheran selama 

tahun 2011-2015,  Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah Regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara jumlah anggota dewan proporsi, non-duty members, kepemilikan 

institusional terhadap tax avoidance. Selain itu, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepemilikan manajerial dengan tax avoidance.  

Terdapat persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

a. Variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan institusional. 

b. Variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. 

c. Teknik yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Terdapat juga perbedaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan dewan proporsi, non-duty members  

dan kepemilikan manajerialsebagai variabel independen. 

b. Sampel penelitian saat ini menggunakan metode purposive sampling 

sedangkan terdahulu mengguanakn metode eliminasi sistematis. 

c. Penelitian saat ini mengambil perusahaan manufaktur pada sub sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020 sebagai sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Teheran selama tahun 2011-

2015. 
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16. Ying, et al (2017) 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh kepemilikan pemerintah, 

kepemilikan institusional konsentrasi, kepemilikan institusional terhadap tax 

avoidance.  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemilikan 

pemerintah, kepemilikan terkonsentrasi, dan kepemilikan institusional. Sedangkan 

variabel dependennya adalah tax avoidance.  Sampel yang digunakan yaitu 

perusahaan yang diterima yang terdaftar di Bursa Efek Shenzhen dan Shanghai 

selama tahun 2006-2012 (tidak termasuk perusahaan keuangan dan asuransi),  

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah Regresi linier berganda. Hasil 

dari penelitian membuktikan bahwa kepemilikan pemerintah, kepemilikan 

terkonsentrasi dan Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Terdapat persamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

a. Variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan institusional. 

b. Variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. 

c. Teknik yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Terdapat juga perbedaan pada penelitian saat ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu : 

a. Penelitian saat ini tidak menggunakan kepemilikan pemerintah, 

kepemilikan terkonsentrasisebagai variabel independen. 

b. Penelitian saat ini mengambil perusahaan manufaktur pada sub sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020 sebagai sampel, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 
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perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Shenzhen dan Shanghai 

selama tahun 2006-2012 (tidak termasuk perusahaan keuangan dan 

asuransi) 
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Tabel 2.1Matriks Penelitian Terdahulu 

PENELITIAN Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 

Farida Setiawan & Priyo Hari Adi (2020) 
               

B+ 

Dian Eva Marlinda, Kartika Hendra 

Titisari, & Endang Masitoh (2020) 

 

TB B B TB TB B 
         

Mailia & Apollo (2020) 
   

TB B B 
         

Mauliddini Nadhifah & Abubakar Arif 

(2020) 

    

B+ 
 

B- B+ B- B- B- 
    

Aisah Visundah Ningsih, Diyah 

Probowulan dan Rendy Mirwan 

Aspirandi  (2020) 

  

TB B 
       

B 
   

Lorasa Dayanara (2020)    
 

TB 

       

TB 

  

Wesly Andri (2020)  TB           TB   

I Gusti Ayu Dwi Cahya Dewanti & I Ketut 

Sujana (2019) 

   

B- 
        

TB 
 

B- 

Putu Novia Hapsari Ardianti (2019) 
  

TB TB 
 

TB 
         

Cyntia Habibah Sinaga & I Made Sadha 

Suardikha (2019) 
 

TB    TB        B+   

Tarek Abdelfattah&Ahmed Aboud (2020)                B+ 

Agustin Dwi Haryanti (2019) 
 

B  B             

Tuti Indirawati & Susi Dwimulyani (2019) 
 

            B- B+  

Ying, et al (2017)   B              

James (2017)   TB              
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Andreas Haufler& Marco Runkel (2012)         B        

   

Keterangan : 

X1 = Dewan Komisaris X8 = Thin Capitalization 

X2 = Kepemilikan Institusioanal X9 = Financial Distress 

X3 = Komite Audit X10 = Earning Management 

X4 = Profitabilitas X11 = Sales Growth 

X5 = Capital Intensity X12 = Karakter Eksekutif 

X6 = Ukuran Perusahaan X13 = Leverage 

X7 = Transfer Pricing X14 = Kepemilikan Keluarga 
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2.2 Landasan Teori 

 Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori keagenan 

(Agency theory). Teori keagenan erat hubungannya dengan pengambilan 

keputusan perusahaan antara principal (satu atau beberapa orang) yang 

memberikan wewenang kepada orang lain (agent)  

2.2.1  Teoeri Keagenan 

Konsep teori keagenan (agency theory) menurut Supriyono(2018)yaitu 

hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Agen yang telah diberi 

kewenangan untuk menjalankan perusahaan, yang pihak tersebut memiliki sumber 

daya manusia yang memadai dan dapat dimintai pertanggungjawabannya dengan 

baik. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri pihak agent melakukan tindakan atau 

bekerja semata-mata untuk memenuhi kepentingan kepentingan pribadinya dan 

mengorbakan pihak principal. 

Putri & Putra (2017) mengatakan “Dengan adanya konflik kepentingan 

menyebabkan angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memaksimalkan kepentingannya. Selain itu agent termotivasi untuk memperoleh 

bonus yang besar dari segala pekerjaan yang telah ditorehkan terhadap 

perusahaam dan pihak principal menginginkan adanya perolehan laba yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya”. Berdasarkan Pranoto & Widagdo (2016) “Teori 

agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: Manusia pada umumya 

mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir terbatas 

mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality) dan manusia selalu 

menghindari resiko (risk averse) 
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2.2.2  Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 

Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2007 “Pajak adalah suatu kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh setiap orang atau badan yang bersifat memaksa 

namun tetap berdasarkan Undang-Undang (UU), dan tidak mendapat imbalan 

secara langsung serta digunakan untuk kebutuhan negara juga kemakmuran 

rakyatnya”. Sedangkan berdasrkan Nomor 16 Tahun 2009Undang-Undang (UU) 

Perpajakan Memiliki pengertian yang sama mengenai pajak, yaitu dimana 

kontribusi wajib tersebut digunakan negara untuk sebesar-sebesarnya 

kemakmuran rakyat. Menurut Djajadiningrat, pajak merupakan suatu kewajiban 

untuk menyerahkan sebagian kekayaan ke kas negara yang disebabkan oleh suatu 

keadaan, perbuatan, maupun kejadianyang dapat memberikan kedudukan tertentu. 

Penghindaran pajak merupakan suatu pengoptimalkan beban pajak untuk 

kepetingan Tax avoidance (penghindaran pajak) sering dikatakan dengan usaha 

tax planning (perencanaan pajak) yang diartikan proses prngorganisasikan upaha 

wajib pajak atau sekumpulan wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak 

lainnya mendapatkan posisi yang paling rendah atau seminimal mungkin, 

sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan perundang-undangan 

perpajakan maupun secara komersial (Artinasari & Mildawati, 2018). Pengertian 

tax avoidance merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak dalam membayar 

pajak agar lebih rendah dengan cara memanfaatkan peluang-peluang (loopholes) 

yang ada dalam undang-undang perpajakan(Artinasari & Mildawati, 2018) 

Menurut Bachtiar(2015)Tax Avoidance adalah kegiatan peng-hindaran 

pajak dengan menuruti aturan yang ada, artinya tax avoidance melakukan upaya 
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penghindaran pajak namun tetap sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

per-pajakan. Penghindaran pajak atau per-lawanan pajak adalah salah satu 

hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak sehingga menyebabkan 

berkurangnya penerimaan kas negara”. Perusahaan melakukan tax avoidance 

untuk memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan cara berusaha 

memperkecil laba perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tax avoidance adalah suatu perbuatan legal dalam 

memanfaatkan celah dari peraturan perundang-undangan perpajakan dalam rangka 

meminimalisir beban pajak terutang yang seharusnya dibayar. 

Penghindaran pajak kecenderungan untuk menyembunyikan atau bahkan 

menyembunyikan pendapatan pajak yang sebenarnya. Upaya penggelapan pajak 

adalah orang-orang yang sangat paham dan sangat paham akan peraturan 

perundang-undangan perpajakan karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa 

taktik-taktik penghindaran pajak sering kali menghalangi. bahkan menyimpang. 

Upaya penghindaran pajak ialah orang yang sangat faham dan mengerti mengenai 

aturan atau undang-undang perpajakan, karena tidak menutup kemungkinan taktik 

penghindaran pajak masih sering diinterpensi dan bahkan dianggap tidak etis 

walaupun manejer atau akuntan pajak telah mempunyai landasan kuat terkait 

penghindaran pajak.  

Dalam bukunya Suandy(2011)menjelaskan bahwa Menurut Komite urusan 

fiskal dari Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

ada tiga karakter penghindaran pajak yaitu : 
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1. Adanya unsur artifisial dimana berbagai peraturan seolah-olah terdapat 

didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketidaan faktor 

pajak. 

2. Skema macam ini sering memanfaatkan loopholes dari undangundang 

atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, 

padahal bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat 

undang-undang. 

3. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para 

konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran 

pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin”. 

Suandy(2011)dalam bukunya “Perencanaan Pajak memaparkan beberapa 

faktor yang memotivasi Wajib Pajak untuk melakukan penghematan pajak dengan 

ilegal, antara lain:  

1. Jumlah pajak yang harus dibayar. Besarnya jumlah pajak yang harus 

dibayar oleh Wajib Pajak, semakin besar pajak yang harus dibayar, 

semakin besar pula kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan 

pelanggaran;  

2. Biaya untuk menyuap fiskus. Semakin kecil biaya untuk menyuap fiskus, 

semakin besar kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan pelanggaran. 

3. Kemungkinan untuk terdeteksi, semakin kecil kemungkinan suatu 

pelanggaran terdeteksi maka semakin besar kecenderungan Wajib Pajak 

untuk melakukan pelanggaran.  
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4. Besar sanksi, semakin ringan sanksi yang dikenakan terhadap pelanggaran, 

maka semakin besar kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan 

pelanggaran”.  

Dengan melakukan manajemen pajak dapat meminimalisir penghematan pajak 

yang secara legal. Meminimalisir kewajiban pajak dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, yang pertama bisa menggunakan dengan memenuhi ketentuan 

perpajakan ataupun yang melanggar peraturan perpajakan biasa dikenal dengan 

sebutan yaitu tax evasion dan tax avoidance.  

Dalam penelitian ini pengukuran Cash ETR akan digantikan oleh Current 

ETR. Pengukuran tax avoidance dengan menggunakan model Current Effective 

Tax Rate (CUETR)dihitung denganmembandingkan pajak kini (current tax) 

denganlaba sebelum pajak penghasilan ( pre-tax income)Fungsi dari Current ETR 

adalah mengakomodikasikan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Menurut Hanlon & 

Heitzman(2010)terdapat 12 cara pengukuranTax Avoidance yang diuraikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 2.2Pengukuran Tax Avoidance 

 

Pengukuran Cara Perhitungan Keterangan 

GAAP ETR ��������� 
�
�� ����� 
�� �������
��������� 
�
�� ��� − 
�� ����
��� �����

Total tax 

expense per 

dollar of pre-tax 

income 

Current ETR ��������� �����
 ����� 
�� �������
��������� 
�
�� ��� − 
�� ����
��� �����

Current tax 

ecpense per 

dollar of pre-tax 

book income 
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Cash ETR ��������� ��ℎ 
���� ����
��������� 
�
�� ��� − 
�� ����
��� �����

Cash taxes paid 

per dollar of 

pre-tax book 

income 

Long-run 

Cash ETR 

��������� ��ℎ 
���� ����
��������� 
�
�� ��� − 
�� ����
��� �����

Sum of cash 

taxes paid over 

n years divided 

by the sum of 

pre-tax earning 

over n year 

ETR 

differential 

�
�
�
��� ��� –  GAAP ETR The difference of 

between the 

statutory ETR 

and firm’s 

GAAP ETR 

DTAX ����� 
��� "��� 
ℎ� "�������� ����������
∶  ��� ��""����
��� � $��
− 
�� %��& ����� =  � + %� )��

��� + � 

The unexplained 

portion of the 

ETR differential 

Total BTD $�� − 
�� %��& ����� – ((+. � )�� 
+  -�� )��)
/+. � ���) – (012
 –  012

− 1)) 

The total 

difference 

between book 

and taxable 

income 

Temporary 

BTD 

4�""���� 
�� �������/+. � ���$ The total 

difference 

between book 

and taxable 

income 

Abnormal 

total BTD 

�������� "��� 5�4/��67  =  8�967  +  8�� A measure of 

unexplained 
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total book-tax 

differences 

Unrecognized 

tax benfefits 

Disclosed amount post-FIN 48 Tax liability 

accrued for 

taxes not yet 

paid on 

uncertain 

positions 

Tax shelter 

activity 

Indicator variable for firms accused of 

engaging in a tax shelter 

Firms identified 

via firm 

disclosure, the 

press, or IRS 

confidental data 

Marginal tax 

rate 

Simulated marginal tax rate Present value of 

taxes on an 

additional 

dollar of income 

 

2.2.3 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan persentase sahamyang dimiliki oleh 

institusi. Kepemilikan institusional adalah alat yangdapat digunakan untuk 

mengurangi konflik kepentingandalam suatuperusahaan. Kepemilikan 

Institusional adalah besarnya jumlah kepemilikansaham oleh institusi 

(pemerintah, perusahaan asing, lembaga keuanganseperti asuransi, bank, dan dana 

pension) yang terdapat pada perusahaan(Pasaribu & Sulasmiyati, 

2016).Sedangkan menurutYuniati et al.(2016) kepemilikaninstitusional adalah 

tingkat kepemilikan saham oleh institusi dalamperusahaan, diukur oleh proposi 
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saham yang dimiliki oleh institusional padaakhir tahun yang dinyatakan dalam 

persentase. Kepemilikan institusional dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

:��. ;��
�
������� = <����ℎ ��ℎ�� ���
�
������� 
��
�� ��ℎ�� %������ × 100 % 

2.2.4 Komite Audit 

Dalam Pasal 1 angka 1 PJOK(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan) Nomor 

55/POJK.04/2015 Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 

Kerja, Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam 

rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Diantaranya membantu 

dewan komisaris dengan memberikan pendapat profesional yang independen 

untuk meningkatkan kualitas kerja serta mengurangi penyimpangan pengelolaan 

perusahaan. komite audit telah menjadi komponen umum dalam struktur corporate 

governance perusahaan publik. Pada umumnya, Komite ini berfungsi sebagai 

pengawas proses pembuatan laporan keuangan dan pengawasan internal, karena 

BEI mengharuskan semua emiten untuk untuk membentuk dan memiliki komite 

audit yang diketuai oleh komisaris independen. Secara umum komite audit 

berfungsi mengawasi kinerja manjemen perusahaan dan laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh manajemen perusahaan tersebut. 

Dewan Komisaris perlu membangun komite audit yang seminimal 

mungkin mempunyai tiga orang anggota, diangkat dan diberhentikan serta dapat 

bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit yang memiliki anggota 

sedikit, lebih mengarakan dalam mengambil tindakan yang lebih efisien, namun 

dapat memiliki kekurangan yaitu sedikit ragam pengalaman anggota sehingga 
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anggota komite audit yang semestinya mempunyai pengetahuan memadai tentang 

pembuatan laporan keuangan dan prinsip-prinsip pengawasan internal.  

Berikut fungsi komite audit mencakup:  

1. Mengembangkan kualitas laporan.  

2. Menciptakan situasi atau kondisi disiplin dan pengendalian yang 

dapat meminimalisir kemungkinan akan terjadi penyimpangan-

prnyimangan dan pengelolahan perusahaan. 

3. Meningkatkan efektivitas fungsi audit internal maupun eksternal. 

4. Memahami hal-hal yang mementingkan perhatian dewan 

komisaris. 

Otoritas Jasa Keuangan mengharuskan komite audit membentuk pedoman 

kerja komite audit. “Menurut PJOK(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan) Nomor 

55/POJK.04/2015 Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 

KerjaPasal 10, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

perusahaan. 

2. Melakukan penelaahan atas kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-

undangan lainnya yang terkait dengan kegiatan perusahaan. 

3. Melakukan penelaahan atas pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor 

internal. 
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4. Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi 

perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh 

direksi. 

5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewan komisaris atas 

pengaduan yang ditujukan kepada perusahaan. 

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan rahasia perusahaan” 

Pengukurankomiteauditpadapenelitianiniyangdihitungmenggunakanrumus yang 

mengacu pada penelitian Dian Eva et al.(2020)sebagaiberikut:  

:���
� 9���
 =  @ :���
� 9���
 

 

2.2.5 Capital Intensity 

Capital intensity (intensitas modal) adalah seberapa besar proporsi aset 

tetap yang dimiliki perusahaan. Intensitas modal dalam penelitian ini berupa 

tanah, bangunan, pabrik, peralatan, mesin, kapal, kendaraan bermotor, pesawat, 

dan asset tetap lainnya. Menuurt Nurjannah(2017)Capital intensity (Intensitas 

modal) adalah bagian kebijakan investasi perusahaaan dalam bentuk aset tetap 

yang menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai invetasi aset yang tinggi 

akan mempunyai beban pajak yang lebih rendah karena adanya biaya penyusutam 

setiap tahunnya. Biaya penyusutan ini dapat dikurangkan dari penghasilan dalam 

perhitungan pajak perusahaan. Semakin besar biaya penyusutan maka akan 

semakin kecil jumah pajak yang disetor. Lebih lanjut, laba kena pajak perusahaan 

yang semakin berkurang maka akan mengurangi pajak terutang 

perusahaan.Perusahaan akan berkorban untuk mengeluarkan sejumlah dana dalam 
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rangka memenuhi aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh 

keuntungan(Indradi, 2018) 

Windaswari & Merkusiwati(2018)mengatakan bahwa hubungan teori 

keagenan dengan capital intensity yaitu pihak manejemen mempunyai 

kewenangan untuk menentukan kebijakan investasi yang dilakukan perusahaan. 

Investasi tersebut nantinya akan dinilai kinerjanya oleh stakehokder dan 

shareholder. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan akan berusaha memiliki laba 

yang stabil sehingga perusahaan akan melakukkan penghindaran pajak dengan 

meningkatkan investasi aset supaya beban pajak yang dibayar berkurang demi 

meningkatkan perolehan laba perusahaan. 

Intensitas modal adalah  bentuk keputusan keuangan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan dengan tujuan untuk menaikkan keuntungan. Menurut 

Mulyani et al.(2018)intensitas modal dapat menggambarkan besarnya modal yang 

dibutuhkan untuk memperoleh pendapatan. Salah satu rasio modal yang 

memberikan gambaran mengenai berapa besarnya modal yang dibutuhkan oleh 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan adalah rasio intensitas modal (capital 

intensity ratio). Secara garis besar, capital intensity adalah kegiatan investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan yang kaitannya dengan investasi dalam bentuk aset 

tetap (fixed assets). Sehingga dapat dilihat tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya dalam kegiatan menghasilkan pendapatan dari seberapa 

besarnya tingkat intensitas modal yang terjadi dalam perusahaan tersebut”. 

Perbandingan jumlah aset tetap perusahaan terhadap total aset perusahaan 

merupakan pengertian Capital intensity atau rasio intesitas asset tetap. 
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Perbandingan aset tetap atas total aset perusahaan dapat ditemukan dengan cara 

yaitu memperkirakan rasio intensitas aset tetap. Membandingkan total aset tetap 

perusahaan atas total aset merupakan cara untuk mengukur capital intensity. 

Menurut Dian Eva et al.(2020) capital intensity mempunyai formula sebagai 

berikut: 

)���
�� ;�
����
� =  Total Aset Tetap
Total Aset  

2.2.6 Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana 

aktifitas perusahaan dibiayai dengan utang.Menurut Hery(2017)bahwa semakin 

besar rasio leverage menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai 

investasi pada aset semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan 

meningkat, dan sebaliknya.Menurut Hery(2017)Perusahaan akan meminjam dana 

dari pihak luar ketika modal yang dimiliki oleh perusahaan tidaklah mencukupi 

untuk menjalankan kegiatan oprasionalnya”. 

MenurutKasmir(2017)rasio leverage adalah mengukur seberapa besar 

perusahaan di biayai oleh utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori 

extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 

yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu 

sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil 

dan darimana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang”. 

Berdasarkan pengertian diatas menurut Kasmir(2017)terdapat beberapa rumus 

untuk mengukur leverage yang diuraikan dalam tabel berikut 
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Tabel 2.3Pengukuran Leverage 

Pengukuran Cara Perhitungan 

Debt to asset ratio ��
�� ��%

��
�� ����
 

Debt to equity ratio ��
�� ��%

�H��
�  

Long term debt to equity ratio 

(LTDRtER) 

2��� 
��� ��%

�H��
�  

Times interest earned ������� %�"��� ��
����
 ��� 
�� (�5;�)
;�
����
  

Fixed charge coverage �5;� + �����
;�
����
 + ����� 

 

2.2.6 Corporate Social Responsibility 

Menurut Rusmana(2019)Corporate Social Responsibility adalah bentuk 

komitmen perusahaan terhadap pemangku kepentingan baik secara langsung 

ataupun tidak langsung dengan meningkatkan kualitas lingkungan dan juga 

kesejahteraan masyarakat dengan mempertimbangkan dampak negatif yang 

dilakukan perusahaan. Sedangkan Corporate Social Responsibility menurut 

Said(2018)yaitu upaya untuk meningktkan dan membangun citra perusahaan pada 

masyarakat dengan melakukan tindakan-tindakan yang positif baik dari segi 

internal ataupun eksternal. Program eksternal dengan menjalankan kemitraan 

(Partnership) dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) 

untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan secara internal mampu berproduksi dengan baik, mencapai 

profit yang maksimal dan mensejahterakan karyawannya. Dapat disimpulkan 

bahwa Corporate Social Responsibility adalah suatu tindakan atau upaya yang 
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dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap 

masyarakat atau lingkungan sekitar baik secara langsung ataupun tidak langsung 

Menurut Bungaran Antonius(2017)manfaat Corporate Social Responsibility 

(CSR) bagi perusahaan secara umum dalam menjalankan tanggung jawab 

sosialnya perusahaan dapat mengimplementasikan melalui tiga hal yaitu 

keuntungan, masyarakat, lingkungan. Menurut Syairozi (2019)selain mendapat 

manfaat bagi perusahaan, dengan menerapkan aktivitas CSR dapat mendatangkan 

manfaat yang positif bagi masyarakat dan pemerintah, yaitu: 

a) Manfaat bagi Masyarakat  

Dapat meningkatkan berbagai sektor seperti diadakannya Pendidikan yang 

layak dan berkualitas bagi masyarakat, sektor ketenaga kerjaan seperti 

meningkatkan pelatihan atau training untuk meningkatkan kualitas tenaga 

kerja masyarakat luas.  

b) Manfaat bagi Pemerintah  

Aktivitas dari CSR sendiri berhubungan dengan masalah yang ada di 

berbagai daerah seperti halnya masalah Pendidikan, kurangnya akses 

kesehatan bagi masyarakat sekitar, dan pembangunan fasilitas umum untuk 

kepentingan orang banyak. Dengan adanya kerjasama dari adanya 

kebijakan pemerintah dengan perusahaan atau organisasi yang menerapkan 

CSR, banyak masyarakat yang terbantu akan adanya pelaksanaan CSR di 

sekitar mereka. 

Menurut Lela Nurlaela(2019)CSR dapat disebut sebagai komitmen yang 

berkesinambungan dari kalangan bisnis, untuk berperilaku secara etis dan 
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memberi kontribusi bagi perkembangan ekonomi, seraya meningkatkan kualitas 

kehidupan dari karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan masyarakat 

luas pada umumnya. Dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan. Pengukuran 

pengungkapan CSR pada penelitian ini mengacu pada penelitian Lela 

Nurlaela(2019)yang dirumuskan sebagai berikut 

)�� = ��
�� ;
�� )�� ���� �����&��&�� $�����ℎ���
<����ℎ ;
�� �������&���� )�� ������
 I�;  

Pengukuran variabel CSR ini dilakukan dengan menggunakan check 

listyangmengacu pada Global Reporting Initiative(GRI). Apabila itemi 

diungkapkanmaka diberikan nilai 1, jikaitemi tidak diungkapkan maka diberikan 

nilai 0 padacheck list (Pradipta & Supriyadi, 2015). Dalam penelitian  ini  

menggunakan  GRI  versi  4  yaitu  jumlah item yang  diharapkan  diungkapkan 

dalam perusahaan sebanyak 91 indikator.  Pengungkapan CSR menurut GRI 4 

disajikan dalam Lampiran 7. 

2.2.7  Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, 

institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dan dana 

perwalian serta institusi lainnya. Institusi-institusi tersebut memiliki wewenang 

untuk melakukan pengawasan atas kinerja manajemen (Ngadiman & Puspitasari, 

2017). Institusi sebagai pemilik saham dianggap lebih mampu dalam mendeteksi 

kesalahan yang terjadi. Hal ini dikarenakan investor institusi lebih berpengalaman 

dibandingkan dengan investor individual. Dengan adanya kepemilikan 

institusional di suatu perusahaan memainkan peranan penting dalam memantau, 
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mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer. Semakin besar kepemilikan 

institusional yang dimiliki pihak institusi maka akan semakin besar tekanan yang 

diperoleh pihak manajemen perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 

sehingga dapat memaksimalkan laba perusahaan(Zahirah, 2017). 

Dalam teori keagenan (agency theory) menurut Supriyono(2018) yaitu 

hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Teori agensi memiliki asumsi 

bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri 

sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Seperti 

yang terjadi antara pihak manajemen perusahaan dengan pemegang saham, 

apabila dalam suatu perusahaan terdapat asimetri informasi antara pihak 

manajemen dengan pemegang saham maka akan menimbulkan aktivitas tax 

avoidance. Pemegang saham cenderung menjaga reputasi dan etika perusahaan  

sedangkan manajemen perusahaan cenderung lebih mengutamakan manfaat dan 

biaya secara individual sehingga cenderung untuk melakukan tax avoidance. 

Pada penelitian yang dilakukan olehDian Eva dkk(2020)menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh yang signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Feranika et al., (2017) yang juga 

menyatakan hasil dari penelitiannya bahwa kepemilikan institusional mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

2.2.8   Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 

Komite audit adalah komite yang bersifat independen dan dibentuk oleh 

dewan komisaris yang bertugas untuk membantu fungsi dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan atas manajemen risiko, pelaporan keuangan dan 
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pelaksanaan audit dalam perusahaan. Diperlukan  adanya  pihak  luar  perusahaan  

yang  independen  dengan  fungsi pengawasan  untuk  mengawasi  perusahaan  

melakukan tindakan tax  avoidance. Pengawasan  oleh  komite  audit  akan  

menekan  adanya  tindakan  yang  dapat merugikan perusahaan, karena banyaknya 

pengawasan dalam perusahaan akan membuat pihak agen berhatihati membuat 

keputusan (Dewi & Noviari, 2017) 

Berdasarkan teori keagenan (agency theory) menurut 

Supriyono(2018)yang menjelaskan mengenai hubungan kontraktual antara 

prinsipal dan agen. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-

mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent. Seperti yang terjadi antara pihak 

manajemen perusahaan dengan komite audit.Komite audit cenderung menjaga 

reputasi dan etika perusahaan karena tugas dari komite audit sendiri 

mengawasiperusahaan sehingga pihak manajemen akan lebih konservatif terhadap 

operasional perusahaan termasuk dalam hal perpajakan. 

Mahareny et al.(2018) menunjukkan bahwa komite audit memiliki 

pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Konsisten dengan itu, penelitiam 

Richmadenda & Pratomo(2018) menemukan bahwa komite audit memiliki 

pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian  Dian Eva 

dkk(2020)yang menguji pengaruh Corporate governance terhadap penghindaran 

pajak. Hasilnya komite audit yang menjadi proksi dalam tata kelola perusahaan 

yang baik terdapat pengaruh terhadap tax avoidance 
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Menurut Mahareny et al.(2018) semakin tinggi keberadaan komite audit 

dalam suatu perusahaan, akan meningkatkan kualitas tata kelola di dalam 

perusahaan, sehingga akan mengurangi kemungkinan terjadinya praktik tax 

avoidance 

2.2.9 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Capital intensity yaitu kekayaan suatu perusahaan dalam bentuk aktiva 

tetap,Capital Intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan 

menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan(Dwiyanti & 

Jati, 2019). Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang 

dibayarkan perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset 

tetap. Biaya depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan 

pajak yang dibayar perusahaan. Darmadi, (2013) mengatakan investasi aset tetap 

akan dilakukan oleh manajemen melalui cara penggunaan dana yang dialihkan 

oleh perusahaan untuk dijadikan suatu keuntungan berupa biaya depresiasi yang 

berguna sebagai pengurang pajak. Kompensasi kinerja manajer dan pengurangan 

beban pajak dapat meningktkan suatu kinerja perusahaan. 

Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara agent dan 

principal yang memiliki kepentingan berbeda dimana di dalam memutuskan 

untuk berinvestasi atau membeli asset tetap, wewenang bisa dilakukan antara 

pemangku kepentingan (pemilik) atau oleh manajemen (agen). Dalam 

memutuskannya dapat timbul konflik antara pemangku kepentingan dengan 

manajemen karena pemangku kepentingan cenderung berhati-hati (conservative) 

karena asset tetap nilainya tidak kecil, sedangkan manajemen menginginkan dapat 
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lebih banyak besar di dalam pembelian asset tetap karena depresiasi dalam asset 

tetap dapat digunakan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penelitian yang dilakukanDian Eva dkk (2020) dan Dharma & 

Noviari(2017)menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 

Tax Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Capital 

Intensity suatu perusahaan maka semaakin tinggi pula tindakan penghindaran 

pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang cenderung memilih lebih banyak 

berinvestasi modal pada aset tetap akan menimbulkan beban depresiasi dari aset 

tersebut lebih besar sehingga beban perusahaan akan besar. Dengan beban 

perusahaan yang semakin besar maka laba yang diperoleh semakin kecil sehingga 

pendapatan kena pajak perusahaan semakin kecil pula”.  

2.2.10 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Leverage ialah kapabilitas untuk membayar suatu kewajiban suatu 

perusahaan, baik kewajiban jangka pendek ataupun kewajiban jangka panjang. 

Kualitas pengendalian kewajiban (leverage) berkaitan dengan bagaimana 

perusahaan tersebut didanai, apakah perusahaan didanai lebih banyak oleh 

stockholder menggunakan kewajiban atau modal tersebut. Semakin tinggi tingkat 

leverage suatu perusahaan maka akan semakin besar pula risiko yang akan di 

tanggung. 

Berdasarkan teori agensi yang menjelaskan hubungan kontraktual antara 

prinsipal dan agen. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-

mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent. Seperti yang terjadi antara pihak 
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manajemen perusahaan dengan pemegang saham. Pihak majemen akan mengelola 

atau mengoptimalkan pendanaa hutang dari pihak ketiga agar biaya bunga yang 

timbul dari hutang tersebut mengurangi beban pajak perusahaan yang dapat 

menimbulkan tax avoidance, sedangkan pemegang saham cenderung menjaga 

reputasi dan etika perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Astari et al., (2019),Sinaga & Suardikha(2019) 

dan Yuliani & Kristanti(2019)menunjukkan bahwa leverage mempunyai pengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa Semakin tinggi nilai dari 

rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga 

yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 

utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai leverage maka 

tindakan tax avoidance perusahaan akan semakin tinggi. Utang yang 

mengakibatkan munculnya beban bunga dapat menjadi pengurang laba kena 

pajak. 

2.2.11 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan atau 

upaya yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan 

terhadap masyarakat atau lingkungan sekitar baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. Dengan adanya tanggungjawab perusahaan terhadap masyarakat, maka 

citra perusahaan akan terbangun sendiri dimata masyarakat. Salah satu bentuk 

tanggungjawab sosial yang lain adalah dengan membayar beban pajak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dan tidak melakukan kegiatan penghindaran pajak 
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(tax avoidance). Apabila perusahaan memiliki tingkat corporate social 

responsibility (CSR) yang rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak dapat 

bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat melakukan kegiatan 

penghindaran pajak (tax avoidance) dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Sehingga apabila semakin tinggi tingkat 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR), akan semakin rendah pula 

kegiatan penghindaran pajak (tax avoidance) yang akan dilakukan oleh 

perusahaan.  

Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara agent dan 

principal yang memiliki kepentingan berbeda dimana pihak principal mempunyai 

keinginan memperoleh pengungkapan CSR yang sebanyak-banyaknya untuk 

membangun image positif sedangkan pihak manajemen mempunyai pertimbangan 

dalam biaya dan manfaat individu sehingga cenderung untuk melakukan tax 

avoidance.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Permata Sari & 

Adiwibowo(2017)dan Dharma & Noviari(2017)mengungkapkan bahwa corporate 

social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Lain hal dengan penelitian yang dilakukan olehNingrum et al., 

(2018)yang mengungkapkan bahwa corporate social responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan bagian dari tinjaun pustaka yang berisi 

tentang rangkuman atas dasar-dasar yang akan dijadikan tolak ukur dalam 
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penelitian yang memaparkan mengenai skema singkat aluran penelitian yang 

menggambarkan proses penelitian (Sugiyono, 2018). Kerangka pemikiran yang 

baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakanKepemilikan Institusional, Komite Audit, 

Capital Intensity, Leveragedan Corporate Social Responsibilitysebagai variabel 

independen, dan Tax Avoidance sebagai variabel dependen. Untuk mempermudah 

pemahaman terhadap permasalahan pokok yang akan dianalisis dari uraian diatas 

penulis akan menggambarkan kerangka penelitian dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan suau presiksi dari sebuah penelitian. 

Berdasarkan bagann kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dirumuskan 

dalam adalah: 

H 1      : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. 

H 2 : Komite Audit Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. 

Komite Audit 
X2 

Capital Intensity 

X3 

Leverage 

X4 

Corporate Social 

Responsibilty 

X5 

Tax Avoidance 

Y 

Kepemilikan Institusional 
X1 
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H 3 : Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. 

H 4 : Leverage Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. 

H 5 : Corporate Social Responsibilty Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance


